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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai upaya membangun sumberdaya manusia yang tangguh, tidak cukup dengan hanya memperhatikan aspek Intelektual Quotient (IQ), tetapi harus seimbang dengan pembangunan kualitas aspek Emotional Quotient (EQ) aspek Spiritual Quotient (SQ), aspek moral, akhlak mulia dan kehidupan beragama.

Dalam Undang–Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta  bertanggung jawab.

Dengan adanya undang-undang tersebut, maka dari waktu ke waktu bidang pendidikan haruslah tetap menjadi prioritas dan menjadi orientasi untuk diusahakan perwujudan sarana dan prasarananya terutama untuk sekolah. Salah satu tugas pokok sekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal. Seorang siswa dikatakan telah mencapai perkembangannya secara optimal

apabila siswa dapat memperoleh pendidikan dan prestasi belajar yang sesuai dengan bakat, kemampuan dan minat yang dimilikinya.

Terkait dengan dunia pendidikan, untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berprestasi tinggi maka siswa harus memiliki prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar merupakan tolak ukur maksimal yang telah dicapai siswa setelah melakukan perbuatan belajar selama waktu yang telah ditentukan bersama.

Dalam suatu lembaga pendidikan, prestasi belajar merupakan indikator yang penting untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi rendahnya prestasi siswa banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain disamping proses pengajaran itu sendiri.

Prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi tetapi juga dipengaruhi oleh disiplin. Dari pandangan tersebut disiplin pada hakikatnya adalah pernyataan sikap mental individu maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan. Berdisiplin sangat penting bagi setiap siswa. Berdisiplin akan membuat seorang siswa memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga merupakan suatu proses ke arah pembentukan watak yang baik.

Sering di jumpai pelanggaran yang dilakukan siswa di sekolah misalnya sering membolos, datang terlambat, sering membuat keributan di sekolah, tidak mengerjakan tugas, berpakaian atau berpenampilan yang kurang sopan di sekolah dan masih banyak lagi pelanggaran lainnya. Untuk mengatasinya pihak sekolah membuat peraturan atau tata tertib beserta sanksi jika peraturan tersebut dilanggar. Banyak siswa yang benar-benar mentaati peraturan tersebut, namun juga tidak sedikit yang tidak mengindahkan peraturan tersebut. Pihak sekolah memberikan peraturan sebenarnya untuk kebaikan siswa itu sendiri, yaitu agar siswa dapat disiplin dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Timbulnya sikap disiplin bukan merupakan peristiwa mendadak yang terjadi seketika tanpa perlu adanya pembiasaan. Penanaman sikap disiplin memerlukan proses dan latihan yang cukup lama. Pengenalan dan penanaman sikap disiplin pada anak dapat dilakukan di rumah dan di sekolah. Penanaman sikap disiplin di rumah hendaknya dimulai sejak usia dini dengan mengajarkan kebiasaan-​kebiasaan yang baik pada anak. Kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan oleh orang tua akan terbawa oleh anak dan akan mempengaruhi perilaku kedisiplinannya.

Selain penanaman dilakukan di rumah sikap disiplin juga harus ditanamkan dan ditumbuhkan di sekolah. Kedisiplinan di sekolah pada umumnya berupa tata tertib dan sanksi-sanksinya yang harus dipatuhi oleh siswa. Pemberian tata tertib dan pengawasan terhadap pelaksanaannya serta penjelasan-penjelasan terhadap arti pentingnya kedisiplinan diharapkan akan dapat menumbuhkan rasa disiplin dalam diri siswa. Terciptanya sikap disiplin belajar di sekolah akan mendukung proses kegiatan belajar mengajar yang ada, sehingga siswa akan dapat memperoleh prestasi yang baik.
Didalam pengelolaan pengajaran, disiplin merupakan suatu masalah penting. Tanpa adanya kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan yang sudah ditentukan sebelumnya pengajaran tidak mungkin mencapai target yang maksimal. Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin dengan melakukan latihan yang memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa, patuh dan mempertinggi daya kendali diri. Sikap disiplin yang timbul dari kesadarannya sendiri akan dapat lebih memacu dan tahan lama dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya pengawasan dari orang lain.

Disiplin dapat tumbuh dan dibina melalui latihan, pendidikan atau penanaman kebiasaan yang harus dimulai sejak dalam lingkungan keluarga, mulai pada masa kanak-kanak dan terus tumbuh berkembang sehingga menjadi disiplin yang semakin kuat. Seperti halnya disebutkan oleh Tulus Tu'u, bahwa dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam belajarnya, tanpa disiplin yang baik suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran secara positif disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran, disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja karena kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan kesuksesan seseorang.

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe ditemukan bahwa tingkat kedisiplinan belajar siswanya masih rendah, yang dapat dilihat dari data yang ada seperti hasil yang diperoleh dari nilai ulangan harian dan beberapa data dari BK tentang kedisiplinan para siswa, ada beberapa siswa yang tidak menaati tata tertib, tidak mengerjakan tugas, belajar jika akan menghadapi tes dan berpengaruh pada prestasi yang kurang dari hasil yang diharapkan dan motivasi belajarnya dapat diketahui dari hasil wawancara ada beberapa siswa kurang disiplin dalam mengerjakan tugas, di rumah yang diberikan dan tidak memperhatikan serta mencatat materi yang diberikan sehingga dirasa masih kurang mendukung terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.

Disiplin yang terdapat pada diri siswa menjadi faktor utama untuk pencapaian prestasi belajar yang baik. Tetapi pada kenyataannya faktor dari dalam diri saja tidak sepenuhnya menunjang dalam proses prestasi belajar tanpa adanya dukungan dari guru sebagai pembimbing dalam proses belajar mengajar.

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul “Hubungan Disiplin Belajar Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Disiplin belajar siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.

b. Prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.

c. Hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.

2. Rumusan Masalah

Bertolak dari batasan masalah di atas maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah disiplin belajar siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe?
2. Bagaimanakah prestasi belajar pendidikan agama islam siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe?
3. Apakah terdapat hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama islam siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe?
C. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara adalah “terdapat hubungan yang signifikan disiplin belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe”.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan pokok yaitu :

a. Untuk mengetahui disiplin belajar siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.

b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.

c. Untuk mengetahui hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Sebagai masukan bagi para guru SMP Negeri 2 Uepai khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang pembinaan disiplin belajar siswa dalam rangka mencari strategi belajar mengajar yang baik untuk mencapai peningkatan prestasi belajar siswa.

b. Untuk menumbuhkaan kesadaran bagi guru agar membina dan membimbing disiplin belajar siswanya agar berkembang semaksimal mungkin.

c. Sebagai bahan masukan bagi rekan-rekan lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa.

E. Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut :

1. Disiplin belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan seorang siswa di SMP Negeri 2 Uepai untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan yang menunjukan nilai-nilai ketaatan dan kepatuhan. Adapun indikator disiplin belajar siswa antara lain disiplin waktu belajar yang teratur, disiplin belajar dengan menyicil (sedikit demi sedikit), disiplin siswa dalam mengerjakan setiap tugas dari guru, dan disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah

2. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru pada semester genap.

Berdasarkan definisi operasional variabel di atas dapat dirumuskan bahwa penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan, meneliti ataupun mengkaji hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 2 SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.
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